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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukan simulasi dan analisa dari hasil yang didapatkan, 

selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada kanal komunikasi Multipath Fading, mobile station berperan sebagai 

penerima dari sinyal gelombang yang dipancarkan oleh Base station. 

Distribusi Rayleigh pada sistem menunjukan kinerja kanal yang 

mempengaruhi BER dan jumlah Bit error yang dihasilkan oleh simulasi. 

2. Kanal komunikasi multipath fading dengan variasi kecepatan MS yang 

bergerak dengan kecepatan 11, 22 dan 33 m/s, menghasilkan nilai BER dan 

bit error yang sejajar dengan bertambahnya kecepatan yang dilakukan MS. 

Semakin cepat gerak MS, hasil BER dan  bit error semakin besar. Pada 

Eb/N0 0 dB, MS dengan kecepatan 11 m/s menghasilkan BER -0.93 serta 

errors 7467  dan dengan kecepatan 33 m/s dihasilkan BER yang lebih besar 

yaitu -0.87 dengan errors 8678. Hasil ini juga divalidasi dengan cara 

membandingan antara hasil simulasi Bersama nilai perhitungan secara teori. 

3. Kanal komunikasi multipath fading dengan variasi jumlah scatter 4, 7 dan 

10 titik menghasilkan BER dan bit error yang berbanding lurus. Semakin 

banyak jumlah scatter semakin besar nilai BER dan bit error yang 

dihasilkan. Pada Eb/N0 5 dB, MS dengan 4 titik scatter menghasilkan BER 

-1.66 serta errors 1410  dan dengan 10 titik scatter dihasilkan BER yang 

lebih besar yaitu -1.36 dengan errors 2782. Hasil simulasi disandingkan 

dengan hasil perhitungan teori untuk memastikan validitasnya. 

4. Pada hasil simulasi yang sudah dilakukan, efek doppler terjadi akibat dari 

kecepatan gerak MS. Kecepatan gerak MS pada simulasi yang dihasilkan 

kanal berpengaruh pada nilai BER dan bit error yang dihasilkan pada 

OFDM. Sebagai contoh simulasi kanal dengan Eb/N0 3 dB, MS dengan 

kecepatan 11 m/s menghasilkan BER -1.26, pada kecepatan 22 m/s naik 

menjadi -1.23 dan naik menjadi -1.10 dikecepatan 33 m/s. 



53 
 

5.2. SARAN 

 

Penelitian yang telah dilakukan kali ini masih memiliki keterbatasan 

dan dapat disempurnakan. Berikut hal yang disarankan untuk pengembangan 

penelitian berikutnya : 

1. Penggunaan modulasi dan teknik multiplexing yang berbeda seperti 

modulasi QPSK dengan teknik multiplexing FBMC atau yang lainnya 

untuk mendapatkan keandalan sistem yang lebih baik. 

2. Pemetaan kanal yang lebih nyata dengan koordinat 3 sumbu x, y dan z 

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan sistem error correction 

atau teknik lainnya untuk mengurangi kemungkinan terjadinya interferensi 

yang mempengaruhi data pada sistem komunikasi untuk mendapatkan 

keandalan sistem yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


